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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari adanya kemungkinan penafsiran
vang berbeda terhadap istilah yvang ada dalam judul yang
pernulis kemukskan, terlebih dahulu penulis memberikan
penegasan  istilah dslam Judul yang berbunyi "PROSES
BELAJAR MENGAJAR BAHASA ARAB DI MADRASAH ALIYAH NEGERI
WATES T RULONPROGU" (Studi Tentang Metodologi) sebagail
berikut
1. Proses
Diartikan tuntunan/perubshan (peristiwa) dalam
perkembangan sesuatu. 1)
2. Belajar Mengajar
Sedangkan belajar mengajar stau pengajsran me-
nurut Suharsimi Arikunto adalah terjiadinva proses
penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh
subvek yang sedang belajar.z) Proses belsjar mengs-
djar Jjuga merupakan inti dari proses pendidikan
formal di sekolah di dalamnya terjadi interaksi

antara berbagal komponen pengajaran.B) Jadi vang

Dy 1.5, Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasz Indonesia
(Jakarta, Balai Pustaka, 1982), hal 796.

2)suharsimi Arikunto, Manaijemen Pengsisran Secars

Manusiawili (Jakarta, Rineks Cipta, 1983), hal 2.

3Mohammad Ali, Guru Dalam Proses Belaiar Mengaiar
(Bandung, Sinar Baru, 19873, hal. 4

1
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dimshksud proses belajar mengsjsasr di sini adslsh per-
kembaongan vesng sds dalsw proses beladjsr mengsisr
sisws dan gurn di Madrasah Alivah Negeri Wates 1

Kalanprogo.

]

Bahass Arab

Bashssa Arab adslsab perhatsan-perkstsan vang di-
veapkan oleh orang-orang Arab tentang maksud dan tu-
jusn mereks, perkstssn itu sawpsi pada kita melalui
nukilan dan dijags oleh Al Qur an dan Al Hadits

serts perlatsan vang dapat dipereaya,4)

Adapun
bahasa Arab ygng Qenulis mahkeond dalam skripsi ini
sidnleh bshasa Arsb veng dipergunskasn dan dipelsjari
oleh sisws Madrsssh Alivsh Negeri Wates I Kulonpron
g0,

4. Ma@rasah Alivah Negeri Wates I Rulonprogo

Di dslsm keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayvssn No. 0489/0/189Z tentang SMUU  bahaws
Madrsesrsh Aliyah sadalah SMU berciri khas Agana

Islam vang diselenggsarskan oleh Departeman Agama.s)
Sedasng yang permlis msksud dengsn Madrasah Ali-
vah Negeri Wates I Rulonprogo adalah sebusah
lenbags prendidikan formal sedersajad SMU vang
berciri khass agems Islam yang diselenggarakan oleh
‘.
4)yusthsfs Al Ghulsysini, Jami‘ud Durusil Arabivah
(RKaireo; Maktabul Ashriysh, 1988), hal. 7

8)pepartemen Agsma RI, Kurikulum Madrasah Alival
(Jakarta; DEPAG, 1997/18988), hsal. 1



Departemen Agama RI, di mana MAN ini terletak di
Kecamatan Pengasih Kulonprogo.
5 Studi Tentang Metodologi

Istilah metodologi terdiri dari kasta metode
vang berarti jalan atau cara yang harus dilalui un-
tuk mencapsi tujuan tertentu, dan logi yang berarti
ilmu. Jadi metodologi berarti suatu ilmu yang membi-
carakan tentang jalan atau cara yang hsrus dilalui
untuk mencapai tujuan tertentu‘s) Sedang kata studi
berasal dari bahass Inggris "Study” vang artinysa
penyelidikan, penelitian.’)

Dari uraian beberspa istilah di atas, dapat di-
jelaskan bahwa maksud keselurunhan dari judul adalah
penelitian terhadap proses belajar mengsjar khusus-
nya penggunaan metode pengajaran vyang diterapkan
oleh guru dalam pengajaran bidang studi bahssa Arab
di Madrasah Aliyvah Negeri Wates I Kulonprogo.

B. Latar Belakang Masalah
Sudah merupakan hal yang tidak perlu diragukan
lagi bshwasannya bsahasa Arab merupakan bshasa yang
harus dimiliki setiap insan vyang 1ingin mempelajari

ajaran agama Islam secarsa mendalam dari sumber aslinva.

6)U1ih Bukit Karo Karo, Suatu Pengantar Ke Dalam Me-
todologi Pengaisran, (Salastiga, CV. Saudara, 1979), hal. 7

7)w.J.5. Poerwadarminto, op. cit. hal. 965



Hal ini karena sumber dari seluruh ajaran Islam tertu-
lis dalam bahasa Arab (Al Qur an dan Al Hadits). Hingga
begitu penting bahasa Arab bagi insan yang akan mempe-
lajari ajaran agama Islam. Pelajaran bahasa Arab di-
iadikan program inti bagili lembaga pendidikan agama
sebagai identitas kelembagaan (MI. MTs. MA.).

Dikarenakan terdapat kesulitan-kesulitan di dalam
mempe lajarinva, maka seharusnyaslah menjadi tugas guru-
bahasa Arab untuk mencari upaya-upaya agas bahasa Arab
ity menjadl mudsh dicerna dan dipelajari dsri insan
vang ingin mempelajarinya.

Dalam mengupayakan kemudahan-kemudahan untuk mem-
pelajarinva, dalam hal ini bahasa Arab, ahli didik ha-
ruslsn mempertimbangkan fasktor-fakior yang manjadi ke-
harusan dalam proses pendidikan dan pengajaran (terma-
suk didalamnya pengaiaran bahasa Arab). Faktor-faktor

tersebut adalah

1. Siswa | 5. Metode

2. Guru 6. Media

3. Tujuan 7. Evaluasi.8’
4., Bahan

Jika dipehatikan faktor-faktor tersebut di atas
nampaklah dalam pikiran kita bahwasannya diantara

masing-masing faktor tak dapat dipisshksn satu sanma

8)Djago Tarigan H.G. Tarigsan, Teknik Pengaijaran Ke-

terampilan Berbshasa, (Bandung, Aksara, 1987), hal. 7



wn

clainnya. Keberadssnnys selslu berkait dsn tidsk dapat
berdiri sendiri.

Madrassh Aliysh MNegeri Wstes I Kulonprogo sebagai
salah satu lembags pendidikan yang dslam proses belsjar
mengsajsr pssti terdspst fsktor-fshtor prengajaran seper-
ti tersebut di atas, hsnya masalahnys basgaimans kebersa-
daan dan keterksitsn antars masing-massing fak£0r~ 1 Eu,
ataukah justru ada ketimpangsn dalam relaksanaannya.

Dalam pengsjaran bahsss sslash  sstno segli  yang
sering disorot orang adalah segi metode. Sukses tidak-
nys sustu program pengsjsran bahass sering dinilsi dsri
segli metode yang digunskan, sebab metode sadalsh vang
menentukan isi dsn cara mengajar.g}

Tidak sedikit metode yang ditswarksn untuk di-
terapkan oleh guru. Hal ini menurnt guru, untuk memilih
dan menerapkan metode yang cocok, dalsam penerspsnnys,
metode pengajaran tidask bisa hsnva menggunsakan satu
cars metode saja. Variasi metode dslsm sustu materi
pelajaran merupskan sustu keharusan dslsm proses pen-—
didikan (bahasa Arab).10)

Di sgamping itu metode jugs merupsksn bagian dsri

proses belsjar mengajsr vang keberadasnnya mutlak di-

——

."-g)Mulyanto Sumardi, Pengsisrsn Bshsss Asing Syaty
Tinjaunan Dari Segi Metodologi, (Jskarta, Bulan Bintang,
1974), hsl. 8

10)Abu Bakar Muhammad, Metodologi Khusus Pengsiaran
Bahasa Arab, (Surabsys, Usaha Nasionsal, 1981, hal. 8



perlukan, karena keberhasilan dalam proses kegiatan be-
lajar mengajar sebagian ditentukan oleh pemilihan
metode yang tepat di samping pemilihan bahan yang se-

suai .11) Dengan demikian persoalan metode adalah
suatu persosalsn yvang selalu berkembang A dan mengslami
perubashan, sehinggs penerapannya kadangkala cocok untuk
masa sekarang akan tetapi bisa jadi tidak cocok untuk
masa yvang akan datang.

Dengan melihat begitu pentingnya peranan metode
dalam proses belajar mengajar, sedang penyusunannya ha-
rus didasarkan pada faktor-faktor pengaisran, sementars
faktor pendidikan di MAN Wates I Kulonprogo yang mung-
kin mssih ada kKetimpangan, hal inilah vyang mendorong
penulis untuk mengungkap tentang bagaimana masalan
proses pendidiksn dan pengajaran bashasa Arab bisa ber-

langsung dengan efektif, astau sebaliknya.

Perumusan Masalah
Dengan melihat latar belaksng masslah sepertl yang
pennlis kemukakan tersebut di atas, penulis dapat me-
rumuskan permasalshan sebsgsl berikut
1. Bagaimans proses belajsr mengajiar bahasa Arab khu-
susnya metode pengsiaran bahasa Arab di Madrasah

Alivah Negeri Wates I Kulonprogo.

11)pjago Tarigan. H.G. Tarigan, op. cit., hal. 9
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2. Bagaimanan metode yang efektif dalam pengajaran
bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri Wates I Kulon-
progo.

3. Faktor aps vang menjadi penghambst dan pendukung
dalsm proses belajar mengaisr bahasa Arab di Madra-

sah Alivah Negeri Wates I Kulonprogo Yogysksartsa.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujusn Penelitian

5. Untuk melihat dsri dekat proses belajar mengsjar
bahsss Arab khususnya metode pengaiaran bahasa
Arab di Madrsssh Aliysh Negeri Wates I Kulonpro-
£0.

b. Ingin mengetshui metode vsng efektif dalam pengs-
jaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negeri

Wates I Kulonprogo.

0

Untuk mengetashui faktor penghambst dan pendukung
dalam proses .belajar mengsjar bahasa Arab di
Msdrassh Alivah Negerl Wates I Kulonprogo.
2. Kegunsan Penelitian

a. Bahan masukan bagi sekolsh tempat penelitisn ini
diadakan untuk dijadikan bahan dalam menentukan

kebijskssnasan proses belajsr mengsajar bahasa Arab

lebih lanjut.
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b. Upava mencari titik temu antara ilmu yang bersi-
fat teori dengan kenyatasn yang ada di lapangan.
c. Untuk menambah wawasan penulis dalam bidang

pengajaran bahasa Arsab.

E. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subyek
Sesuai dengan topik vang dibsahas dalam skripsi ini,
subvek vang shkan diteliti adalah semwua pihak vang
terlibat dalam proses belajar mengajar di sekolah
tempat penulis mengadakan penelitian yvang meliputi
kepala sekolah, staf pengajar (guru bahass Arsb),
karyawan-karyvawati dan siswa-siswi itu sendiri.

Kepala sekolah adalah penanggung jawab dan pe-
ngelola seluruh jalannya proses belajar mengajar di
sekolah. Diharapksan dari kepsls sekolah dapst mem-
berikan informasi-informasi tentang keseluruhan data
vang bersifat umﬁm vang berhubungan dengan lembaga
itu sendiri.

Guru-gurnu bahasa Arab yang merupsksn responden
vang mengetahui betul dengan proses belajar mengalar
bahsss Arab, kondisi siswa dan sarana vang mendukung
berlangsungnya proses belajar mengajar itu sendiri.

Sedang dari karyvawan-karyswatl dihsrapkan dapsat

memberikan informasi atau data vang bersifat

r F:.‘.QP{_’:’:T.’.\"- A AN
PAIN SUNAT “iAGA
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dokumenter yang dimiliki oleh lembaga itu serta data
pendukung lainnys, seperti dats mengenai guru,
murid, perpustakaan ataupun vang lainnya.

Dalam hal ini penulis mengambil kelas I dan II
sebagai subyek penelitian, yang mana semua individu
dalam populasi mempunyai hak vang sama/diberi kesem-
patan vang sama untuk dijadikan sampel. Untuk kelas
111 kasmi tidask mengsmbil sampel dikarenakan mereks
baru s=kan menghadapi uiian dan pada waktu penulis
dstang untuk mengadakan penelitian, kelas III sudah
penenangan untuk mengikuti ujiian akhir semester.
Sehinggs penulis hanya berkesempstan untuk meneliti-
pada kelas I dan II.

Karena dalam pengambilan sampel ini penulis
berpijak pada alasan-alasan tersebut, maka tehnik
ini dinsmakan tehnik RANDOM SAMPLING vyang artinya
semua individu dalam populasi mempunyai hak vyang
sama/diberi kesempstan vang sama untuk dijadikan
sampel . Adapun ' jenisnya menggunakan STRATIFIED
SAMPEL vang digunakan apabila populasinya terdiri
dari kelompok-kelompok yang bertingkat atan berjen-
jang_lﬁ%

Sedang Jumlah siswa kelas T dan II itu 1lebih
dari 100 orang, maka penulis mengambil 35% dari
populasi siswa kelas 1 dan I1 sebagsi penelitian.

Sebagaimana pendapat dari Dr. Suharsimi Arikunto,

12)Muhammad Rofsngi, Metodologi Riset Sebush Pengan-

(Yogyakarta, Ideal Ofset, 1890), hal. 85-87.
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Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semuanya, sehingga penelitiannya meru-
pakan penelitian populasi. Sebaiknysa Jika
subyeknya besar dapat diambil antara 10 - 15%
atau 20 - 25% atau 1ebih.13)

Untuk kelss I dan 11 berjumlah 174 ysng apabila kami

ambil 35% dari jumlah itu adalah 60 siswa.

2. Metode Pengumpulan Data

Ranyak daota vang diambil dalam penelitian ini,
dsta tersebut <celain berbeda Jenisnva juga beda
sumbernya. Untuk itu dalam penelitian ini penulis
menggunakan data tersebut, dengasn perhitungan supaya
slst vesng dipergunsakan sesuai dengan data vang
dihimpun dan untuk menutupi atau melengkapi keku-
rangan metode yang satu dengan yang 1lain, metode-
metode tersebut antara lain

a. Metode observasi

Yang dimaksud dengan observasi adalash cara
menghimpun data yang dilakukan dengan jalan
mengamati dan mencatat gdeiala yang diteliti baik
secars langsung tanpa menggunakan alat maupun se-
cara tidak langsung (menggunakan alat bantu). 4)

13)g harsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pen-
dekatan Praktek (Jakarta, Rineks Cipta, 1881), hal. 107

14)p a5 Sudijono, Diktat Metodologi Research dan Biwm-
bingan Skripsi., (Yogyakarta, UD. Rama, 1881), hal. 18
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Metode ini dipergunakan untuk mendapatkan
data tentsng kesdaan fisik gedung dan lingkungan-
nya, letak geografisnya serta interaksi belajar
mengsajar yang terjadi didalamnya (kelas).

Metode tes

Dipergunakannys metode tes ini dalam peneli-
tian &adalsh untuk mengetahui prestasi belajar
bshass Arab siswa sebagai titik awgl dalam pene-
litian terhadap metode pengajaran.

Dikarensksn dalam penelitian ini yang menja-
di obyek penelitian adalah masalah metode penga-
jaran, sedang metode pengajaran efektif tidaknya
dapat ditentukan dengan melalui prestasi belajar
siswa, dan untuk mengetahuinya dibutuhkan alat
pengukur, mska penulis mempunyai kecenderungan
untuk menggunakan tes sebagai alat pengukurnya.
Metode Wawancara

Dalam mengadakan wawsancars ini, pihak-pihak

vang penulis jadikan sebagai sumber berita ada-

lah

1. Kepala sekolsah

2. Guru bahasa Arab

3. Siswsa

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
interview bebas terpimpin, vyaitu pertanyaan-

pertanysan vang disjnkan telah dipersiapkan se-

belumnya dengan cermat dan lengkap, namun csrs
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penvampalannys dengan hebas tanps terikat oleh
nomor urut pedomsn wawsncara yvang telah digaris-
kan .

Metode ini penulis pergunskan untuk mends-
patkan data mengenazi sejarsah berdirinva Madrasah
tempat penulis mengadskan penelitian, struktur
dan organisasi sekolah, serta proses belajar me-
ngaijar itu sendiri, khususnya pengsajaran bahasa
Arab.

Metode anghket

Metode ini penulis gunpgakan untuk mengumpul-
kan data dari siswa yang berkaitan dengan cbyek-
obyvek penelitian yvsitu latar belakang pendidiksan,
keluargs, sikap serta pendapsat siswa mengenal
proses belajar mengajar bahasa Arab di Madrasah.
Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpu-
lan data dengan cara meneliti dokumen-dokumen
vang ada hubungannys dengan obvek penelitian.

Metode ini penulis pergunskan untuk meng-
himpun data vang bersifst dokumenter, seperti
iumlah siswa, keadaan guru, karvawan dan lain-

la 1%t

Ads dus dats vang diperoleh dalam rpenelitian

vaitu data kuszlitstif dan detz kuantitatif.
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4

1) Ansliss data kuszlititaif
Pengsnalisaan terhadap dats yang tidak ber-
wojud angks-zngks vasng digambarksn dengan Kata-
kata stau kalimst sebsgai berikut
a. Metode induktif
Ysitu analiss dats dengan cara mengumpul-
kan fakts vasng ads hubungannya dengan masalah
vang dibutuhkan, kemudian pads skhirnnya dita-
rik kesimpulan sehinggs ditarik suatu kebena-
ran . 197
b. Metode deduktif
Ysitu analisa data yang berdasarkan atas
pengetahusn atsu keadaan yang sifatnya umum,
dan bertitik tolak psda pengetashuan atau ke-
adaan vang sifetnya umum, Kits akan menilai

suatu kebijakan vang sifatnys khusus.ls}

2) Analisa datas hkuasntitatif
Pennlis menggunsksn metode ini dalam menga-
naliss dstas yang masih mentah yang berhubungan
dengan angket untuk sisws mengensi sikap dan pen-
dapat atau pandangan mereks vyang berhubungan
dengsn bahasa Arab. Adapun metode anslisa datz

ini dengs cara statistik sederhans atau diskrip-

a

t iy vaituys statistik, vang mempunvai tugas
mengorganisasikan dan menganalisa datz angka agsar

dapst memberikasn gambaran secars teratur, ringkas

lﬁySutrino Hadi., Metodologi Resemch 1, {Yogvakarts,
Andi Ofset, 1988, hal. 26

16Y[pid., hal. 42
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dan jelas mengenal suatu gejala, keadsan dan
peristiwa sehingga dapat ditarik suatu pengertisan
atau makna tertentu.l?) Sedangksn rumus statistik
vang penulis pergunakan adalah rumus distribusi

frekuensi relstif yaitu

£
X 100%

N

I

Dimana P Angka prosentase yang dicari

f = Jumlah frekuensi
N = Number of case
100 = Bilangan konstan.}‘s-\‘1

Sedangksn untuk menentukan nilai rata-rata kelag
penulis menggunakah rumus statistik sebagai beri-

kut

Rumus : My =

I

Dimana Mx Mean vang dicari

SfX = Jumlash nilai hasil perkalian ma-
sing-masing score dengan frequensi
N = Bumber of case.lg)

E. Tinjauan Pustaka
Pembicsrsan mengenai proses belajar mengajsr (ba-
hasa Arab) tidsk bisa lepas desri pembicaraan mengensai

faktor-faktor pengsjsrasn. Mengingst bahwasannysa faktor-

17)anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidiksan,
(Jakarta, Raijswali, 1887), hal. 4

18)1pid4., hal. 40
19)1pid. . hal. 78
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faktor pengsjaran itu merupakan penentu bagi keberhasi-
lan proses belajar mengajar. Bila faktor pengajaran itu
bisa diterapkan sebagaimana mestinya, maka pelaksanaan
proses belajar mengsajar akan berjalan sebagaimana mes-
tinya, karena faktor-faktor pengajaran merupakan suatu
kesatuasn utuh yang keberadssnnya tidak dapst dipisahkan
antara satu dengan lainnva. Namun sebelum penulis Jje-
lsshsn faktor-faktor pengajaran tersebut lebih dahulu
permalis kemnkaskan istilah proses belajar mengajar.
Dzslam kedua istilah tersebut dapst dilihat dua proses
kegistan, vaitu proses belajsr dan proses mengajar.
Kedus proses tersebut seolsh-olah tidsak terpisahkan sa-
tu sama 1ainnya.20}

Proses belajar mengaiar pada hakeksatnys adalah

komuniksasi, yvaitu proses penyampaian pesan dari
cumber pessn melslui ssluran/media tertentu ke
penerima pesan. Pesan, sumber pesan, media dan

penerima pesan sdalah komponen-komponen komunika-
si. Pesan vang dikomunikasikan adalsh isi ajaran
vang ads di kurikulum, sumber pesan yaitu boleh
guru, siswa, orang lain atasupun medis pendidikan
dan pener%gﬁ pesan-pesannya adalah siswa atau
juga guru.

Faktor-faktor pengsjaran dimaksud adalah seperti
apas vang dikemukakan oleh Djago Tarigan dan Prof. Dr.
H. G. Tarigan, yang berupa : siswa, guru, tujuan, ba-
han, metode, medis dan evaluasi.22?

Untuk lebih jelasnys, ketujuh faktor tersebut di

stas skan penulis jelaskan sebagai upays untuk dijadi-

kan landassn dalam skripsi ini.

20)p+if S. Sadimsn, dkk., Medis Pendidiksn, (Jakarts,
CV. Rajawali, 1980), hal. 1

21)1pid., hal. 12

22)Djago tarigsn, H.G. Tarigan, loc., c¢it.
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Sisws di sswping menjadi obyek pengslsran, iz
jugas sekaligus menjadi subyek hagi pengaljaran 1itu,
sehingga keberadasnnya merupskan satu keharusan bagi
berlangusngnyva proses belajar mengajar, artinva pe-
ngsjaran tanpa S1swa tidak sksn muongkin askan terlsk-
sans. Hal-hal ysng perlu diperhatikan mengenail siswa
dalam proses belajar mengasjar adalah antara lain
minat, bakst serta kesulitan-kesulitan yang dihada-
pi, dan 1&3’.n—1a:’m.23:=
Guru

Tugass guru tidaklah mudsh, banyak h=al vang akan
diperankan dalam prcses belajar mengajar. Di samping
gurn harus berkualifikasi tinggl, ia Juga hsrus da-
pat menyvusun, menye lenggsrakan dan menilai proses

pengajaran. Di samping itu guru juga harus berperan

sebagai
a. Informstor : Sumber informssi, penysmpal infor-
msei berupa ilmu dan pengetahuan
Unam .
b. Organisator : Pengelola kegiatan belajar mengsjar
¢. Ronduktor : Menjaga dan mengstur keserasian
kegiatsn proses belsjar mengajar ke
sasaran vang telsh ditentukan.
d. Kastalisstor : Pengsntar kegiatan ke srah tujuan.
e. Pengarah . Mengarahkan semus kegiatan proses
belsjar mengajar ke arah tujuan in-
struksional.
f. Inisiztor . Mengambil inisistifpertzms sehinggs
muncul gagasan keria
2. Moderstor . Mengantar siswa ke arah mzszlah.
W, Transmitter : Penyvebar ide, ilmu, perzturan, kebi
isksanssn pimpinan dan lzin-lain.
i. Fesilitator : Memberi kemudahsan belaizr bsgl sisw
j. Evslustor ] FPnlldl proses kegistan belajar me
ngajar, tgr}%tlmpwa prestasi  bels
\uar"L%Wr&.
2371pig., hal. 8
24



Melikat begitu banyvasknyvs tugss vang dipegang oleh

guru maks wajar spabila guru mendudonki tempat yang

wn
@

ntrel vang kebersdaannys merupshkan penentu  bagi

; o : y
keberhasilan proses pendidikan  dan pengagaran.zs'

Dann karenas hsl itulah untuk menisdil guru vang kuali-
fide dibutuhksan syarat vang tidak ringan.

Untuk menjadi guru bahssas Arsb telsh dikatskan
berkualifikasi (lasyvak) apabila telah memenuhi syarat
sebagai berikut

8. Telah mempunyai dassar pengetahuan pendidikan
dan ilmu Jjiwa di sampping pengalaman menga-
Jgy,

b. Mengetahui bshasa Arab dengasn baik serta me-
tode mengajarkannya.

¢. Mencintai profesinya sebagsi pengsliasr, men-
cintsi bahasa Arasb dan dapat menansmkan padsa
sisws rassa cinta terhadap belszsisr mengsjar.

d. Penuh falitas dan terbuks pads murid, se-
hinggs sehinggs tidak beku dan menjemukan,
di =mamping ia dapar memikat untuk diperhsati-
kan dan dicintai oleh murid.

e. Dapat mengemukakan ciri khas bahass peranta-
ra (bahasas wmuarid), persamssn-persSsmasnnys
dengsn bsahasa Arab, dan dapat mengetahui
kesulitan-kesulitan pengucapan (Pronouncisa-
tion) padas masing-masing bahssa.

f. Mengenal negeri-negeri Arab dari segi kebu-
dayaan sosisl dan politik s=serts  ekonomi-
nva. <”

Pade sisi lasin Al-Ustadz Abdul Muhsin Alban-

imi dan Mani'ul Muni® mensvaratkan bagi guru bahassa

ZS}Agus_Hirwan, Teori Mengaisr. (Yogyvshkarta, Sumbang-
sih Offset, 1984%, hal. 1

267, i B ; : B g
“® 'Umnar Assasudin Soksh, Problematiks Pengaiaran Ba-
hesa Arab dan Inggris., (Yogyvakarta., CV. Nur Cahys, 13825,

hal. 1%
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Arab vaitu

Dalam aqgidashnys

Baik budi pekertinya (berakhlak mulia)
Banyak mengussal materi ilmiyah

Mengetahui metode-metode pengajaran
Berpenampilan menarik, memperhatikan keber-
sihan paskasian, sebsb ia menjadi penuntun ba-
gi murid ysng akan ditiru kebiassasn dan ba-
rak-geriknya.

f. Jelss Suaranya/ucapannﬁ%

g. Jelas/baik tulisannya.2?)

oo OTon

Berangkat dari kriteria seperti tersebut di
atas, maka untuk menjadi seorang guru tidaklah mu-
dah, karena guru memegang persnsan vang sentrsl dalam
proses pendidikan dan pengajaran, sehingga guru yang
sudah memenuhi kriteris seperti tersebut di atas
skan sangst menunjang keberhasilan proses pengaja-

rar.

Tujuan
Tujuan adalah pernyatsan yang harus dikusasai,
diketahui dan dapat dilakukan oleh anak didik sete-
1ah mereks selesai melakukan kegistan belaisr mengsa-

jar.28)
Beranghat dari pengertian tersebut di atas

bahwasannys tujuan merupakan target yang harus dica-

]

27}Abdu1 Muhsin Al-Absanimi dan Mani‘ul Muani’®, Mud-

zakiroh fithuruai tadris sl lughoh al srasbivsh lighoird
annathiging biha, (Ma'had ta 'lim al lughoh al srabiyah bi
Indonesia, tt) hal. 4-85

28)piggo Tarigan dsn H.G. Tarigsn. Lok. Sit
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pai dalam proses belajar mengajar, sehingga keber-
hasilan dari sustu proses belajar mengajar dapat di-
lihat tercapai tidsknya tujuan yang digariskan, baik
itu keberhasilan pengajaran di bidang pengetahuan,
keterampilan ataupun sikap yang dimiliki oleh siswa.

Dikarenakan tujusn merupakan target yang harus
dipenuhi dalam proses belajar mengajar, keberadaan-
nya merupakan suatu keharusan bahkan merupakan lang-
kah pertama yang harus dirumuskan sebelum faktor
vang lain. Tanpa adanya tujuan, pendidikan tidak
akan bisa menentukan bahan apa yang akan diajarkan,
pendidikan akan buta, ke mana murid akan dibawa. Dan
apabila hal itu terjadi, maka jelaslah bahwa proses
belajar mengajar tidak akan mungkin berjalan secars
efektif.

Perumusan tujuan akan daspat menentukan metode
pengajaran, artinya penentuan metode pengajaran
sangat tergantung pada tujuan yang dirumuskan seba-
gaimana ketergantungan bahan terhadap tujuan di
atss. Perbedasan tujuan aksn membaws perbedsan metode
vang skan diterapkan. Andaikata suatu pengajaran ba-
hass itu hanys bertujuan untuk dapat berbicara sajs,
maka penerapan metode pengajarannya akan berlainan
dengsn =apsa bilas tujuan pengajaran bahass itu hanysa
ditujukan untuk dsaspat menteriemahkan saja atau

membaca saja.



Melihat begitu pentingnys tujuan dalam proses
belajar mengajar, maka sudsh sepantasnys apabila
inti dari kurikulum adalah tujuan itu sendiri.
Sehingga seorang guru dalam melaksanakan tugasnva
harus berpedoman pada tujusn itu  dan menjadikan
tujuan itu sebagai garis penentuan dalam membawa
perkembangan murid, Oleh karena itu tujuan harus
benar-benar diketshui oleh guru dalam melaksanakan
tugasnya sebagail pengajar.

Adapun macamnys tujuan untuk berbagail bidang
studi dibagi menjadi dua macam, yaitu tujuan umum
dan tujuan khusus.zg)

Tujuan umum sustu pengajaran merupaksan bidang
skhir vang hendask dicapai dari suatu proses belajar
mengajar. Sedang tujusn khusus merupskan bagian dari
tujuan umum. Dengan kata lain tujuan merupakan pen-
capaisn titik kulminasi, sedang tujuan khusus adalah
pencapaian titik terminal.3U

Demikisn hslnyas dengan tujuan pengsjarsan bahass
Arsbh sda dua tujuasn puls, yaitu tujusn umum dan tu-

jusn khusus.

28 pepag. Team penyusun buku pedoman bahass Arat,

Dir. Jen. Bimas Islam Depsg. Pedoman Pengadsran Bahasz
Arsb Pads Pergurusn Tinggi Adams/IAIR. (Jakarta, Provek

Pengembsasngan Sistem Pendidikan Agama, tt); hal. 129

30'Winsrnoc Surahmzd, Metodologi Pengsizrasn Nasionsl,
(Bandung, CV. Jemmars, 1878}, hal. 29
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Tujuan umum dibagi menjadi dua pula, yaitu

s. Tujuan filosifis, yaitu tujuan yang didassarkan
atas filosofis, pandangan hidup badan penye-
lenggara pendidikan atau bahkan negarsa.

b. Tujuan kurikuler yaitu, tujuan umum yang dijabar-
kan dalam kurikulum.31)

Dalam penyusunsnnya, tujuan kurikuler ini di
batasi oleh ienjang pendidikan yvang ada. Dan kalau
di Indonesia ada jenjang pendidikan MI, MTs, MA dan
seterusnys, maks tuiuan kurikulerpun nantinya akan
sds tuiunan kurikuler untuk MI, MTs, MA, dan lainnys.
Dan tujuan kurikuler inilah yang biasanya dijadikan
acusn pencapaian tujuan pengajaran.

Sedangkan tujuan khusus atau yang lebih dikenal
dengan tujuan instruksional adalah tujuan padsa
masing-masing langkah, judul-judul pengajaran pada
hari-hari dan Jam tertentu.32) Adapun bentuknya me-
rupakan penisbaran dari pada tujuan umum yang ter-
tera dslam kurikulum (tujuzn kurikunler).

Di Madrasah Aliyah Negeri tujusn kurikuler pe-
ngajaran bashasa Arab adalah
Untuk kelss I : Siswa menguasai secara aktif dan

pasif perbendaharaan kata Arab
(mufradad baru ubtuk kelas I *200

kata/ungkapan) dalam berbagai
bentuk ksata dan pela kalimat vang

31)Depag. Team Penyusun Bukun Pedoman Pengajaran
Bahasa Arab, loc, cit.

32)1pid., hal. 121



diprogramkan sehingga dapat diper-
gunsksn sebagai alat komunikasi dan
sebagai dasar memahami buku-buku
agama Islam yang berbahasa Arab,
termasuk Al Qur an dan Hadits.
Untuk kelas II : Siswa mengussai secara aktif dan
pasif perbendaharaan kata Arab
(mufradad baru ubtuk kelas II *200
kata/ungkapan) dalam berbagai ben-
tuk hkats dsn pols kslimat yang di-
programkan sehingZa dapat dipergu-
nakan sebagai alat komunikasi dan
sebagai dasar memahami buku-buku
agama Islam yang berbshasa Arsb,
termasuk Al Qur an dan Hadits.

Bils kitz wmemperhatikan dan mengamati dari sta-
temen tujuan kurikuler di atas, nampaklah ada dua
hal vsasng menjadi peneksn atau intil dari tujusn 1itu
bagi pengajaran bahasa Arab di HMadrasah Aliyah
Negeri. Keduas hal tersebut adalsh penguasaan sisws
terhadap kemampuan bahasa Arab secara pasif dan
aktif.

Pengusasaan pasif adalah penguasasn bahass vyang
meliputi kemampuan mendengar dam membacsa, sedangkan
penguasaan aktif. adsalah penguasaan yang meliputi
kemampuan untuk berbicara dan menulis.34)

Berdasar hal tersebut di astas, maka ketrampilan

berbshasa (Language skill) dalam kurikulum di seko-

lah (MAN) meliputi empat macam keterampilan berbahs-

33)pepartemen Agemaz, Kuarikulum Madrassh Alivah (GBPFP
Bahasa Arab), (Dir Jen. Bimbaga. Ulama Depag. 1877), hal 1

34) pkrom Malibary, Pengaiszran Bahasa Arab di Madrasah
Alivah, (Jakarta, Bulan Bintang, 1887), hal. 3
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W

sa yaitu
s Keterampilan menyimak (Listening skill)

Keterampilan menyimak dibatasi pengertiannya
sebagai proses besar mendengarkan, mengenal serta

- - <, _1 b 1' _35)
menginterprestasikan lambang-lambang lisan.

b. Ketersmpilan berbicars (Speaking skill)

Berbicara sebagal komponern kemzhiran berba-
hasa bisa dibatasi pengertiannya asebagail kemam-
puan mengucapkan bunyi artikulasi atau kata-kata
untnk mengekspresikan, menyatakan, serts menyan-
paikan pikiran gagasan dan perasaan.

Rerbicars mengenai komponen kemahiran
berbahasa bisa dibatasi pengertiannya
sebagsi khemampuan mengucapkan bunyi artiku-
lasi atau katas untuk mengekspresikan,
menystakan, serta mengﬁgpaikan pikiran,
gagasan serta perassan.

¢. Keterampilan membsaca (Reading skill)

Membaca mempunyai pengertian sebagali suatu
proses yang dilakukan serta digunakan oleh pemba-
ca untuk memperoleh pesan yvang disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis.37)

d. Keterampilan menulis (Writing skill)

Kegiatan terakhir adalah menulis vang bisa
didefinisikan sebagsi melukiskan meniru atau

35)y . G. Tarigan, Menyimak Sebagai sustu Keterampilan
Berbahasa., (Bandung, Angkasa, 1987), hal. 28

36)y ¢. Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilsn
Berbahasa. (Bandung, Angkasa, 1885), hal: S

37)H.G. Tarigan. op. c¢cit, hal. 7
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lambang-lambang grafik vyang menggambarkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang
sehingga orang 1ain deapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut kalsu meregg)memaha—
mi bshasa dan gambaran grafik itu.

Keempat wmscam ketrampilan berbahasa tersebut
merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisah-
pisahkan. Kemampuan penguasaan ketrampilan berbahassa
vang satu akan mempengaruhi dan membawa efek terha-
dap ketrampilan yang lain dan uwrut-urutan seperti
tersebut di atas adalah merupakan tata urutzn dalam
mempe laiari bahass terhadap empat ketrampilan berba-

hasas sepertil dimaksud.gg)

4. Bahan/materi

Msteri merupakan bahan pelajaran yanZ2 akan
diberikan kepada murid, sehingga suatu pengajaran
tidak skan telsksans kalau tidak ads materi vyang
hendak disajikan. Dalam penyusunan materi harus
mengarsh padsa tujuan yang telah ditentukan karena
memang materi itu dalam rangka untuk mencapai tu-
jusn. Pads umumnys materi pelsjsran sudah disusun
dalam bentuk buku sebagai pegangan, sehingga bagi
guru sebelum memberikan materi tinggal mempelsjsari

sebagai persispan untuk memberi materi pada murid.

38)4. 6. Tarigsn, Menulis Sebagai Sustu Keterampilan

Berbahasa, (Bandung, Angkasa, 1986), hal. 21.

39)4enri Guntur Tarigan, loc., cit.
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hal.

Sedanghkan bagi morid, bila materi sudah berups buku,
murid sudah bisa menyispkan dirinys terhadap materi
vang akan disajikan atsu dipelsjari. Oleh karena itu
materi-materi hendaknys sudah dirancang dengan me-
menuhi syarst-syarat tertentu untuk kebaikan materi
itu sendiri. Syarat itu sntars lain seperti aps vang
dikemukakan oleh Ustadz Abdul Muhsin Abanimy dan
Mani 'ul Mani’

1. Materinys harus bensr, dari segi pikiran dan
uslub yang digunakan terhindar daril kesala-
hen-kesalsahan.

2. Msteri hendasknys berhubungan dengan kehidu-
pan siswa dan lingkungan tempat 1ia berada.

3. Materi hendaknya sesusi dengan tingkat ke-
mampuan Siswa secars umum. Materi tidak ter-
1alu rendah sehinggs siswa tidak terlalu su-
1it ataupun terlalu mudah bagi siswa sehing-
ga meremehkan.

4. Materi hendaknys sesuai dengan waktu vyang

tersedisa.

Hendaknya ads hubungan antars materi vang

baru dengan materi yang lama.

8. Cara-cara dan tehnik penggunaan S&rans-sSa-
rana pengajarsn seperti alat bantu untuk
mejilaskan, hendaknva diketahui oleh gu-
okt /

n

Hetode

Masslah metode memang suatu hsl yang paling se-
ring disorot orang. Karena mnereka beranggaspan bahwa
metode merupakan salsh satu aspek yang paling menen-
tukan dalam keberhssilan proses belalsr mengajar,

terutama dslam pengajeran bahasa Arsb.

40)pbdul Muhsin Albsnimy dan Mani‘ul Mani’, Qp. Cit..
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Berangkat dari anggapan tersebut, pengertian
metodepun banyak diberikan oleh para ahli dibidang
pengaijaran (bahasa Arab). Disntara para ahli vyang
memberi pengertian adalsh
1. Prof. Dr. H. Muhtar Yshya dan Nasrudin Toha dalam

buku Fan attarbiyash mangatskan
Dimaksud dengan metode adalah jalan atau langkah
vang ditempuh oelh guru dalam menyampaikan pela-

Jaran .41)

2. Drs. H. Abu Bakar Muhammad menyatskasn bahwa
Metode adslah : jalan atau cara yang ditempuh
oleh guru untuk menysmpaikan materi pelajaran ke-
pada murid-murid.42?

Bilas kita amati dari dus pengertian di atas
nampaknya metode itu hanya mengandung pengertian
bahwa guru hanys dituntut untuk mengetshui dan me-
nerapkan tentang bsgsimana ia dalam menyvampaikan ma-
teri pelajasran. Hal ini berarti bahwa metode pengsa-
jaran bukan hanya berisi petunjuk-petunjuk tentang
bagaimana sesuatu itu diajarkan dengan teknik dan
cara-cara baru, tetapi harus pula disertai dengan
sarana-sarana penunjang lainnys vang akhirnya bisa
menjadi kesatuan yang utuh dalam proses pelaksanaan

belajar mengajar.43)

41)yinarno Surahmad, op., ¢it., hal. 75
42)pbu Bakar Muhammad, op, cit., hal. 8

43)yulyanto Sumardi, op. cit., hal. 42



Berdasarkan hal tersebut di atas, maka lahirlah
pengertian tentang metode yang menvangkut segala
keseluruhan dari pelaksanaan proses belajar mengajar
(bahassa). Pengertian itu adalah seperti yang dikemu-

kakan oleh : Dr. Mulyanto Sumardi berikut ini

Metode adalah rencana menyeluruh yang berhubun-
gan dengan penyajian secara teratur dan tidak
saling bertentangan dan didasarkan atas suatu
approach. )

Terlepas dari adanya dua kelompok pengertian
seperti di atas, yvang Jjelas masalah metode adalah
suatu masalsh yang apabila tepat diterapkan oleh
guru dalam menyampaikan materi pelajaran maka akan
biss membaws efektifitas pengajaran sesual dengan
vang diprogramkan. Tetapi meskipun demikian bukan
berarti bahwasannys keberhasilan suatu pengsjaran
itu hanya ditentukan oleh metode saia. Tetapi 1ia
masih dipengsruhi oleh faktor-faktor lain, misal-
nya .

1. Faktor tujuan dari berbagai jenis dan fung-
53
Anak didik dari tinghkat kematangannya.
Situasi dan berbagai keadaan.

Fasilitas dan berbagai kuslitas dan kuanti-
tas.

5. Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya
vang berbeda-beda.

oW B

44)1pid., hal. 12

45)Hinarno Surahmad:, op, cit., hal. 76
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Mengingst banyaknys keragaman faktor vang wmem-
pengaruhli pemakaian metode, maks tidak dspat dikata-
kan bahwa suatu metode itu adalah metode vang ter-
baik. Atau sebsliknyva bahwa mefode itu metode vang
tidak baik/usanz. Bisa jadi metode itu baik untuk
seseorang guru nsmun biss jadi untuk guru vang lain
justern menjadi tidak baik, demikian seterusnysa.

Di dalam pengajaran bahasas asing dikenal berba-
gai ragsem metode vang ditawsrkan oleh para
ashli. Yang kesemus itu arkibsit dari pengertian (a-
sumsi) mengenai bahasa yang berbeda-beda. Disatu
5isi ada yang berssumsi bahws bahass adalah ujaran,
sehingga untuk mengussainya diperlukan banyak lati-
han (ucapan), namun pads sisi yang lain ada Jugs
ssumsi bahwasannya bahasa adalah tulissan tentu akan
banyak menggunakan waktu mengajarnys dengan kegiatan
belajar vang berupa karasng wmengarang dan KkKurang
memperhatikan latihan-latihasn ucapan, bercakap-cakap
dan menyimak serta masih banyvak assumsi lain sebanyak
terdapatnya guru bahass vang ada. dan itu  tidsk
menvtup kemungkinan usahs untuk berkeyakinan bahwa
ssumsi yvang ia pegangi merupskan asumsil ysng paling
beriar vang pada akhitnys masing-masing garu {(ahli)
bahasa akan melshirkan berbsg=i macam metode sesuszsil

46)

anggapan mereks mesing-masing.

46

‘Mulysntc Sumsrdi, Qp. €it.. hal. 9-11
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jBE= Tbrahim Abdul Alim berpendapsat hahwa ke-
suksesan pengajsran berkaitan erast dengan ketepatan
pemilihan metode. Metode vang bsik akan dapat men-
gatasi hegagalan proses belajar mengsajar yang dise-
babkan ketidak tercapaian tujuan.4?) Karena urgensi-
nya itulah masing-masing orang (guru bahasa Arsb)
mempunyal metode sendiri sesusi dengan pertimbangan
vang is kemukakan.

Diantara metode-metode vang ditawarkan oleh pa-
ra ahli adalah seperti yang dikemukskan oleh Mulyan-
to Sumardi ysng menyitir pendspat William Francis
Mackey dalasm bukunva Language Teaching Analisis
menyebutkan 15 macam metode yang lazim dipergunaksn
dalam pengajsran bahasa itu

(1 Direct method (2) HNatural method (3) Psy-

cologi method (4) Phonetic method (5) Reading

method (B8) Grammer method (7} Translation me-
thod (8) Grammer Translation method (8) Eclec-
tice Theory method (310} Unit method (11} Lan-

guage control method (12 Min men method (13)

Practice theoryv method glé} Cognate method (185

Dual-Language method .48
Dan  itu bukan bersrti hanya lims belss macam sais.
masih banvek metode-metode lain vang menggunakan

nams berbeda walsupun kalsu dilihat isinva tidaklah

banysk berbeda vang prinsipil.

47)Ibrahim Abdul Aliw

3
dughol 21 arasbivah, (Csiro, Da
48),

Mowaidiibh 21 fapn-Limudsrrld
1 21 mearif, 1864%, hal. 31

fulyantoc Sumardi, gp. itft., hal. 32



Metode langsung

(o]

Metode ini peling banvak menimbulksan pro dan
kontrs, harens wmetode ini mengesampingkan bahasa
ibu. Jadi selama pelsjsran berlangsung harus
menggunakan bahasa asing vang diajarkan. Untuk
menjelaskan arti sustu kata atau suatu kalimat
digunakan suatu slat peraga atan gambar-gambar.
Metode ini dipelopori oleh Berltz dan Jespersen.
pada abad ke-18. Mereka percays bahwa para siswa
memahami suatu bashasa dengsn cars menvimaknya da-
lam kuantitas vang besar. Bahasa dipelsjari me-
lzlui asosiasi langsung tsnpa menggunsakan bahassa
itu vang menjadi variasbel penghalang. Ciri-ciri
metode ini
a. Materi pelajarsn terdiri dari kats-ksta dan

struktur kalimat yang digunakan sehari-hari.

b. Gramastika disjasrkan melalui situssi dasn di-
lakukan secara lisan, bukan secara menghafal
kaidah-kaidah tata bshasa.

¢. Arti yvang konkrit diasjarkan dengan menggunakan
benda-benda, sedangkan arti yang abstrak me-
lalui asosiassi.

d. Banyak lstihan-latihan mendengarkan dan meni
rukan dengan tujusn agsr dicapai penguassaan
behasa secars otomatis.

e. Aktifitass belajar banyvak dilakukan di kelas.

f. Bahasas mula-muala diberikan secara lisan.

g. Sejak Epgmulaan dilatih berfikir dalam bahzssa
asin 9]

g .
2. Metode Alzmiyah (Natural method)

Ciri-ciri metode ini izlah

a. Kata-ksts bsru disjarkan melsluil kata-hkata
vang sudah dikenal sebelumnva.

b, Gramastikas digunazksn untuk membetulkan ke-
sglahsn—-keszalshan.

49)1pig , hal. 33
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¢. Untuk membantu mengingst kata-kata yang di-
lupeakan digunskan rumus.

d. Penyaiian pelsjsran mengikuti rumusan, me-
nvimak, memzcs, menulis, basrua  kemudian gra-
matika.

e. Pelajaran di%ﬁgli dengan memperkenalkan benda
atau gambar.®

Metode Fsikologi (Psycologi method?

Metode ini didasarkan atss pengamatan mental
dan asosissi pikirsn, Dan metode ini ada hubun-
gannva dengan metode langsung.

Ciri metode ini adalah

a. Digunsakan gambsr, bends, diagram, chart da-lam
menciptakan gambaran mental yang menghubung-
kannya.

b. Kosa kata dikelompokkan dalam sstu bab, kumpu-

lan beberapa bab menjadl satu seri.
¢. Mula-muls pelsjaran diberikan secara lisan.,

kemudian sebagian berdasarkan materi dari
buku.
d. Bahasa pelajaran boleh digunakan meskipun

kadang-kadang.

€. Gramatikgludiaj&rkan padas permulasn, kemudian
membaca. v -

Metode Fonetik (Phonetic method)

Dikatakan metode fonetik karena materi
pelajarannya ditulis dalam notasi fonetik bukan
ujaran =seperti lazimnya. Gramastiks diasjarkan
seczrs induktif dan pelajsran mengarang terdiri
dari reproduksi yvang ada.

Metode Membaca (Reading method)

Yaitu metode pengajaran bashasz vyang di-

peruntukkan untuk sekolsh-sekolsh vang tuiunzan

pengaijarannya mengaisrkan kemashiran membaca dalzam

it., hal. 33-34

1'Ibid., hal. 33-34
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bhahsss asing., sedang materi pelsjaran terdiri da-
ri becssn vang dibagi menjsdi seksi-seksi pendek.
Tiap-tisp seksi didshului dengan daftar kata-kats
vang meknanys diajarksn melslui konteks, terjema-
han astau gambar-gambar. Setelah sampai tahap ter-
tentu, murid-murid dapat mengussai kosa kats, di-
ajarkan bscsan tambahan dalam bentuk cerita atau
novel vang dipersingket dengan harapsn penguasaan
murid terhadap kosa kata lebih mantap.

Jadi resding method atau metode membacs ada-
lah metode vang mengutamakan Kkemampuan membaca
bacaan secepat-cepatnya melalui sillent reading
atau membaca dalam hati dengan perbendahsraan
koss kata vang terbatas dan terkendali.®2)

Metode Gramatika (Grammar method)

Ciri khas dari metode ini adalah penghafalan
aturan-sturan gramstika atsu rule of grammer dan
sejumlah kata-kata tertentu.53}

Pengetahusn kaidah-ksaidah bahasa lebih pen-
ting dibandinghkan dengan kemshiran menggunakan-
nys, kegiatan yvang berupa latihan-lstihan ucapzan
atau latihan menggunkan bshasa sama sekalil tidsk
ads, sehinggs pengajaran bahasa dengan mengguns-
kan metode ini bukan pengajaran bashasa, tapi
merupakan pengsaliaran tentang bshass.

Saish satu keuntungsn deri metode ini adalzh

bahwa metode dapal digolonghkan sebagal sustu pem-




bentukan mentsl disiplin. Banyak guru vang menyvu-
kai metode 1ini karena mudsh wmelakssnskannya,
tidak memerlukan banyaks tensga dsn  wsktu. Di
sgmping itu gurn tidak dituntut untuk harus
menguasai bahasa secara sktif sepsanizng isa  men-—
gertl tentang ksidah bahasa yang aken diajarkan.
Darr Jjuga dengan metode ini kemampuan berbahssa
siswa  dapat dengan mudah divkur dan dikontrol,
rtinya tes untuk mengukur kemampuan dan kemahi-
ran berbsahass dapst dengan mudah dilsksasnshkan.

Metode grammar ini sampail seksrang masih ba-
nyak dipergunakan dalam pengsisran bshasa Arab,
terutama pengsjaran di rumah-rumah, surau-surau
ztaupun di pondok-pondok pesantren sslaf.

Metode Teriemah (Translation method)

Sesuai dengan namanys metode ini hanya me-
nitik beratkan bentuk penteriemshan kalimat. Mul=z
pertama hkalil penterjemshsn dari bahass asing
(Arab) ke bahssa murid, kemudian baru sebaliknya.
Sedang pengusssan kemshiran berbshssa tersbaikan.

Untuk tujuan kemahiran pemshaman teks book
se-cara efektif, metode ini sangatlah tepat.
Tetapi kalsu kita kembalikan kepsda pengertian
bahasa yang merupaskan szhktifitas lesazrn  (ujaran)
metode ini  sangatlah tidak tepst, mengingat
ucapsn ssms sexslil tidak disinggung dalzm  pelsk-

sanaan metode ini.54)
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Metode Gramstiks Teriemsh (Greammar Translation

method

T

Sesual dengan namanya metode ini merupahkan
renggabungan dari dus metode tersebut di atas,
vaitu metode garsmatika dan metode terjemah, se-
hinggs ciri-cirinyapun merupakan penggabungsn da-
ri dua metode tersebut.

Ciri-ciri metode tersebut sdazlsh

a. Gramatika vysng diajarksn =adslah gramatika
formal.

b. Koss kata tegantung pasdas bscaan vang telah di-

pidirh .

Kegiatsn belajar terdiri dsri penghafalan ka-

idah tata bahass, penterjemshan kata-kata ser-

ta tanpa konteks, penterjiemshsn bsascsan pendek,

penafsiran.

d. Latihan ucapan tidak gggerikan, kalasupun di-

berikan seseksli saija.

Q

Metode Gabungan (Eclectic method)

Dalam bahasa Indonesia metode ini dikenal
Jugas sebsgsi metode campursn stsu metode gado-
gado. dikatakan demikian adalah karens metode ini
merupakan campuran dari unsur-unsur uyasng terds-
pat dalam direct methcd dan grammar translation
method, dalam penerspsn metode ini dizjarkan me-
lalui tahapsn sebagsi berikut berbicara, menu-
lis, memshami dan membszcs. Sedang kegistan lain
adalah latihan lesan (orsal practice), membacs
keras (reading loud), dan tanys Jawab. Termasuk

bt

didalamnya adalsh latihan prenterjemahan, pela
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56) Akrom Malibary, Op. Cit.

=
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10.
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ran gramtika disjsrkan secsra deduktif, serts di-

gunakan puls slst peraga atan audio visual aids.
Metode inilah yang menurut A. Akrom Malibary

akan tepst spsbils diterspkan dalam pelajaran ba-

hasa di Madreasah Alivah Negeri.56)

Metode Unit (Unit method)

Metode ini merupskan penarsapan dari Herbert
vang didasarkan pada perhatian pelajar dengan
lima langkah yaitn
z. Persiapan dilskukan oleh pelsjar dalam baha-

sapelajar.
b. Penysjisn bahsn oleh pelajar, kemudian di-

terjemahkan oleh pengajar ke dalam bahasa
asing vyang sedasng diajarkan dan memberikan

uraian serta spenjelasan menganai tata
bahass.

¢. Pengsjar membimbing untuk mencapai Kkesimpu-
lan.

d. Generalissi.

e. Aplikasi dengasn bimbingasn pengsajar untuk

menanamkan pengertian kg%e-kata dan kallimat
dalam situasi tertentu.

Metode Pembatasan Bahasa (Langusge control me-
thod)

Islah csrs mengsjsr bshasa yvang didasarhkan
atzas pemilihsn katas-katas dan struktur kalimsat
dari segi frekuensi pemskainnya. Cirinva adalzh
adanya pemb&tssan bahass dan gradasi, baik dalam
kosas kats maupun dalam struktur kalimat vyang

diajarkan.

—— 3

/"Mulysnto Sumardi, Op. €it., hal. 37

—-——



13

14.

£S5.

Metode Mim Mem (Mimicry memoryzation method)

Metode ini sering disebut informen drill
metode, karena latihan-latihannya dilakukan se-
lain oleh informen bahssa atsu penutur asli
(native informen).

Metode Praktek Teori (Prsctic theory method)

Metode 1ini mengutakan praktek kemudian
teori, dengsan perbsandingsn biassnya 7 unit untuk
praktek 3 unit untuk teori. Kalimat yang dijadi-
kan contoh dihafslksn berulsng-ulang dengsn sis-
tematis dan menirukan rekaman atan langsung
melslui native informen. Kalimst-kalimat terse-
but dianalisa secara fonetik dan strukturil.
Metoce ini merupasksn kelanjutan dari metode mim-
mem.

Metode Cognste (Cognate method)

Dalam metode ini murid-murid langsung
mempelajari kata dasar yang wmirip dengsn kats-
kata dalam bahssanya, baik dalam bentuk maupun
dalam artinya., kemudiasn digunakan untuk menyatsa-
kan pikiran atau perasaan baik dalam tulisan
maupun lisan.

Metode Dwi Bahasa (Dual Language method)

Dalsm metode ini bahasa pelajar digunakan
sebagai alst untuk menjelasksan perbedaan fone-
tik, sitaksis maupun sntarza kosas kata, kats
kedusnys. Tisp perbedssn vang ads kemudian

dijadiksn fokus pelajaran drill.58}

bid., hal. 102
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Medis (alat pelajaran)

au

Dimaksud dengsn mediz (alat pelajaran) sdalah
segala sesuatu yang secara lasngsung membantu terlak-
aananya tujusn pendidikan, ataupun batasan pads
umumnya, Sebagsimana dikemukakan oleh Dr. Satari
Imam Basrnadib, adalsh

Suatu slst pendidikan sdalah @ sustu tindskan
atau perbuatan atasu situasi atau bends yvang dengan
sengsja dirassksn untuk mencapai tujuan pendidi-
kan.sg)

Berdasarkan batassn tersebut di atas, dapatlah
diketahui bahwa pengertian mengenai alat pelsjaran
sangat luss. Ia mencakup segdals aspek penunjang
proses belajar mengajar, termasuk dalam kategori ini
adalah bahass pengantar terutams dsaslsm pengsijsarsan
bahasa asing.

Adspuan batasan lain mengenai media atau alat

pendidikan yaitu : segala alat fisik vang dapat me-

nysjikan pESEn serta merangsang siswsa nntuk
belajar.so)

Adspun wmacamnys, a@lat bantu sda vang berups
sarana-saranz visual seperti @ papasn tulis, alsat

perags, gambar-gambar dan lain-lszin. Dan s8sds puls

vang berupa sarsna-ssrans audio (alat bantu dengar’

SBgutari  Iman Barnadib, Pengantsar Ilmu Pendidiksn
Sigtemstis, (Yogyvskarts. Andl Of=zet, 1988), hal. 86

E’O"}ﬁhfii‘ 3. Sadiman, dkk. Medis Pendidikan, (Jakartsa,
CV. Rejawsali, 19903%, h
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yang meliputi = radio, tape recorder, sertas alat
bantu sudio visusl yang berupa televisi, film, dan
seterusnyva.

Sedang wmanfast alat bantu bagi kelangsungan
proses belajar mengajar antara lain

5. Memperjelas penyalian pessan 8gar tidak ter-

lzlu verbalistis (dalam bentuk kata-kata
tertulis atsu lisan belaks).

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan dayva

inders.

¢. Dengsn menggunakan medis pendidikan secarsa

tepat dan bervariasi dapsat distssi sikap pa-
sif anak didik.

d. Memberikan perangsang serts menimbulkan

kegairahan belajar anak didik. .

Alat yang digambarkan seperti tersebut di atas
perlu kiranya memiliki dan digunakan semaksimal
munghkin pada pengaisran bahasa Arab. Sebab hal ini
akan ecangat menunjang terhadap keberhasilan proses
balajar mengsliar.

Evaluasi

Dalsm proses pendidikan, adanya evaluasl sangat
mutlsk diperlukan sebagai media untuk mengukur
terhadap keberhasilan dari upaya pendidikan dan
pengajaran yang telah dilakukan. Dan ini evaluasi
jugs biss digunshkan sebagsi sarans untnk memberikan
umpan balik bsgi guru untuk perbaikan proses balajar
wmengsjer selsnjutnyva.

Delam hel ini Agus Miswan mengatakan

Bahwa setiap kegistan padas Jam pelajaran
(interaksi idukstif) perln diadakan evalussi.

61)1p5d., hal. 16
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Maka evaluasi artinya penilaian dan disini
penilaisn terhadap hasil kerja baik hasil kerJa
guru dalam memberikan pelajaran pada Jam pela-
jaraq i@u atgupun Jjam herja mur%d—mgi§d dalam
mengikuti kegiatan balajar mengajar.
Berdasasrksn dari pengertian tersebut di atas,
dapat diambil pengertian bahwa evaluasi bertujuan

a. Untuk mengetshui kemajuan ansak atau peserts di
atas setelah menvelesaikan program pengajaran da-
lanm jangka wakitu tertentu.

b. Untuk mengetahi tingkat efektifitas pendidikan
dari segi metode, cars penyampaian guru dalam
pengajaran materi pada siswa.

Sudivono membsgi dalam due teknik, yasitu

a. Teknik non tes

Yaitu kegistan penilsian yang manz pelaksa-
nasnnyva menggunakan pengamatan, wawancara, ang-
ket., daftar pencocokan, skala bertingkst dan me-
meriksa daftar riwayat hidup.

b. Teknik tes

Yaitn peﬁiLaian vang selenggarakan dalam
bentuk pengnasasn atau pemberian tugas yang harus
dikerisksn oleh anak didik sehinggs msmpu menghs-
silkan nilail mengenai tingksah laku atazun prestasi

tersebut, sehinggas dapst dibandingkan deng

n

o

nilai vang diperoleh anak lain atau dibandingkan

dengan nilai standar tertentu.63}

Bz)Agus Mirwan, gp. c¢it., hal. 42

63 Anas Sudiyono, Teknik Evaluasi Pendidikan Suatu
Pengantar, (Yogyakarta, UD. Rama, 1986}, hal. 34-42.
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Adapun tes yang biasanya dilakukan di MAN Wates

I adalah tes formatif dan tes sumatif.

1. Tes formatif adalah tes hasil belajar vang
bertujuan untuk mengetshui, sudsh sejauh manakah
peserta didik "telali terbentuk"” setelah mereka
menyvelesaikasn proses pengsajaran dalam janghka
waktu tertentu.

2. Tes sumatif adalsh tes hasil belajar yang dilak-
sanakan setelah sekumpulan satuan program penga-
iaran selesail diberikan.64}

Setelsh diadskan evalussi. hasil tes tersebut
akan meniadi ketentuan apaksh proses belajar dapat
berhasil atau tidak.

Untuk menentuksan hasil yang dicapai oleh sisws
ada dua yaitu PAP dan pan .69
(PAP penilsian acuan psatokan), vyaitu penilaian
dengan menggunakan suatu patokan sebagai dasar
penentuan keberhaéilan dalam evaluassi. Sedangkan PAN
(penilsian acuan norma) yaitu cara menentukan nilai
siawa dengan menggunakan norma keberhasilan kelompok
sebagai batu ukuran.

Sebagai pstokan digunaskan skalsa penilasian an-

tara 1 - 10. Dan nilail berskala 1 - 10 tersebut

64)1hid., hal. 71-72

BJ)LbidJ; hal. 312



Sebagasil patokan digunskan skala penilaian  an-
tara 1 - 10. Dan nilai bersksla 1 - 10 tersebut

adalah sebagsi berikut

10 Istimews
9 = Baik sekali
8 = Baik

7 = Lebih dari cukup

8 = Cukup

5 = Hampir cukup
4 = Rurang

3 = Kurang sekali
2 = Buruk

1 = Buruk Lekali .86’

Sistematika Pembahasan

Dalam sistematika pembahasan penulis memberiksan
isi pokok skripsi yang terbagi dalam empat bab yang
masing-masing terbasgi menjadi beberaps passsl

Dalam bab I merupakan pendahulusn, yang berisi
penegasan istilah, latar belakang wmesslah, perumusan
masslah, tujuan dan kegunasn penelitian, metode peneli-
tisn, tinjauan pustaka, sistematiks pembahasan.

Dalam bab I berisi gambaran umum MAN Wates I
Kulonprogo vasng memust berbsgai masalsh santara lain

tentang letzk geografis, sejarah dan perkembangannya,

=s Raport MAN Wates I, hal. 1i

PERPUSGT A MAN

LAIN SU JAGA




struktur organisasi, fasilitas yang dimiliki serta kea-
dasn guru, karyawan dan siswa.

Dalam bab III berisiksn tentang pengajaran bahasa
Arsb di MAN Wates I Kulonprogo. Di sini penulis mengu-
raikan tentang tujuan pengajaran bahasa Arab, materi
pelajaran bahasa Arab, metode pengajaran bahasa Arab,
guru bashasa Arab, evaluasi, hasil belajar bahasa Arab,
faktor pendukung pengsjaran bahass Arzb, faktor peng-
hambat pengajaran bahasa Arab.

Dalam bsab IV, penulis menyimpulkan tentang hasil
skripsi yang telah penulis susun untuk memberikan sara-
saran demi berkembang dan lebih majunya pengajaran ba-
Lasa Arsb di MAN Wates I Kulonprogo. Pada akhirnva
penulis akhiri dengan kata penutup. Sebagai ungkapan
skripsi 1ini, penulis lampirkan beberapa hal yang pen-
ting eantars lain : daftar pustaka, riwayat hidup.

lampiran-lampiran, ralat-ralat jiks diperlukan.



BAB 1V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hssil penelitian, analissa dan bahasan
tentang pengajaran bidang studi bshasa Arab di MAN

Wwstes 1 berikut metode pengajarannys, penulis dapsat

mengambil kesimpulan

1. Pengajaran bahasa Arab di MAN Wates 1 RKulonprogo
mempergunakan pendekatan hahasa sebagail satu sistem
yvang tidak terpisahkan, sdapun metode vang dipakail
adalah metode langsung, metode gramatika, metode
terjemah dan gramatika terjemah serts tehnik tamri-
nat dan tadrihat yang meliputi keterampilan menyl-
mak, berbicars, membsca dan menulis.

2 Metode vyang efektif dalam pengajaran atau Pproses
belajar mengajar bahasa Arab sdalah metode eclectic
vang dibuktikan Qengan nilai rata-rsta cukup yaitu
84 .7 untuk nilai tes dan 67,6 untuk nilai sumastif .

3. Hambatan-hambatan yang triadi dalam proses belajar
mengaijar bahasa Arab di MAN Wates I seperti Jumlah
jam yang sangat terbatas, latar belakang siswa vang
heterogen dan kurangnys fasilitas yang mendukung
sehinggs dilaskukan latihan intensif bagi siswa dalam

proses pembelajaran.

84
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B. Saran—-saran

Agar lebih baik dan efektif proses belajar menga-

jar bahasa Arab sertz tercapai tujuan vang diharapkan,

maksa penulis memberiks saran-saran kepada

1. Kepala sekolah

a.

Supervisor harus dapat memberikan bimbingan,
pengarahan serta stimulus bagi guru bahasa Arab
agar selalu mengembangkan metode yang ada.
Hendaknya mengadakan kegiatan di luar Jam pelaja-
ran bahasa Arab yvang mendukung kemahiran siswa
dalam berbahasa Arab.

Meningkatkan kesadaran guru bahasa Arab tentang
perlunya penggunaan dan teknik pengajaran bahasa
Arab vang lebih efesien demi berhasilnya tujuan

vang diharapkan.

2. Guru Bshsasa Arab

a.

b.

B

Hendaknya guru bahasa Arab lebih banyak memahami
metode pengajaran bahasa Arab.

Memotivasi siswa agar lebih mencintai bahasa A-
rab.

Sering memberikan latihan-latihan bahasa Arab ba-

ik berupa pekerjaan rumah maupun vang lain.

3. Siswa

a.

hendaknya ada kesadsran memiliki buku bshasa arsb
serta memanfaatkan kegiatan mendukung kecakapan

bahasa Arszb.
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b. Hendaknya siswa menanamkan rasa cinta bahasa Arsb
karens sebagsi bashasa asli kitab suci Al Qur an

dan Al Hadits.

Penutup

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan pe-
tunjuk kepada diri penulis untuk bisa menyelesaikan
karya tulis ini.

Penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari pada
vang dinamakan sempurna, maka dari itu kami sangat
mengharap kepada semua pihak sudilah kiranya memberikan
saran maupun kritik membangun demi kebaikan dan kesem-

purnaan skripsi ini.
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